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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Studi ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

penggunaan media digital berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran IPS di kalangan mahasiswa 

Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan survei 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa telah mengadopsi media digital dalam proses belajar mereka, dengan 70% responden 

menyatakan bahwa media digital sangat membantu pemahaman materi. Selain itu, sebanyak 75% 

responden melaporkan bahwa dosen mereka sering menggunakan media digital dalam mengajar. Namun, 

penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, seperti kurangnya literasi digital, kesenjangan akses 

terhadap teknologi, serta potensi distraksi dari platform digital. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan pendekatan blended learning yang menggabungkan metode digital dan konvensional 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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Abstract 

The development of digital technology has brought significant changes to the world of education, 

including in Social Sciences (IPS) learning. This study aims to analyze the extent to which the use of 

digital media influences the effectiveness of social studies learning among Sriwijaya University History 

Education students. This research uses literature study and survey methods through questionnaires 

distributed to students. The research results show that the majority of students have adopted digital 

media in their learning process, with 70% of respondents stating that digital media really helps 

understanding the material. In addition, as many as 75% of respondents reported that their lecturers 

often use digital media in teaching. However, this research also found several challenges, such as a lack 

of digital literacy, gaps in access to technology, and potential distractions from digital platforms. 

Therefore, this research recommends a blended learning approach that combines digital and 

conventional methods to increase learning effectiveness. 
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PENDAHULUAN  

IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu, 

seperti geografi, sosiologi, sejarah, ekonomi, dll, yang disajikan secara sederhana dan terkait 

untuk memahami fenomena sosial dan kehidupan masyarakat (Hopeman, Hidayah, and 

Anggraeni 2022). Mata pelajaran IPS yang berfokus pada sejarah membutuhkan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyentuh emosi. Metode ceramah tradisional tidak 

efektif dalam membangkitkan partisipasi siswa. Oleh karena itu, metode diskusi, bermain , 

dan menggunakan media audio-visual dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan 

memahami makna perjuangan. Dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran, supaya dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar dengan cara yang lebih modern dan menarik 

(Juliyati 2021).  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat dalam beberapa 

dekade terakhir telah memberikan pengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan, 
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termasuk dalam dunia pendidikan (Fricticarani et al. 2023). Media digital adalah media 

pembelajaran modern yang mengintegrasikan teknologi, informasi, dan komunikasi untuk 

mendukung proses belajar (Alif Agung Wicaksono, Lola Depra, Silva Maharani, Syahrial 

2022).  Media digital berbeda dari media konvensional karena menggunakan teknologi 

sebagai sarana pembelajaran, seperti internet dan berbagai perangkat digital seperti ponsel, 

laptop, dan komputer untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan modern 

(Yuniarti et al. 2023). Keberadaan media digital, seperti platform online, aplikasi 

pembelajaran, dan sumber informasi digital lainnya, kini menjadi bagian integral dalam 

proses belajar mengajar di berbagai jenjang pendidikan. Kemampuan media digital untuk 

menyebarkan informasi secara cepat dan efisien tidak hanya mengubah cara siswa mengakses 

materi pelajaran, tetapi juga mempengaruhi metode dan dinamika pembelajaran itu sendiri 

(Sinaga and Firmansyah 2024). Dalam hal ini, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

khususnya dalam bidang Pendidikan Sejarah, juga turut merasakannya. Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Sejarah di Universitas Sriwijaya, seperti halnya mahasiswa di perguruan 

tinggi lainnya, kini menghadapi tantangan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi digital 

dalam kegiatan pembelajaran mereka.  

Pembelajaran sejarah yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang peristiwa, 

fakta, dan konteks di ruang dan waktu tertentu dapat diperkuat dengan penggunaan media 

digital yang memungkinkan akses lebih luas dan mudah terhadap berbagai sumber informasi. 

Platform e-learning, video dokumenter, artikel jurnal, dan aplikasi digital lainnya menjadi 

alat bantu yang dapat memperdalam pemahaman serta kemampuan kritis mahasiswa terhadap 

materi yang diajarkan. Namun demikian, meskipun media digital memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, penggunaannya dalam pembelajaran IPS di 

perguruan tinggi juga menghadirkan berbagai tantangan (Aisyah et al. 2024). Tidak semua 

mahasiswa mampu mengoptimalkan teknologi digital secara maksimal, baik karena 

keterbatasan akses, kurangnya keterampilan dalam memanfaatkan teknologi, atau kurangnya 

interaksi langsung yang dapat memperdalam pemahaman. Selain itu, ketergantungan yang 

berlebihan pada media digital juga dapat mengurangi kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

secara mandiri dan meningkatkan kecenderungan mereka untuk menerima informasi tanpa 

memverifikasi kebenarannya (Milyane et al. 2023). 

Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak media digital terhadap efektivitas 

pembelajaran IPS di kalangan mahasiswa Pendidikan Sejarah di Universitas Sriwijaya sangat 

penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana 

penggunaan media digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Iskandar and 

Rasmitadila 2024), baik dari segi pemahaman materi, keterlibatan mahasiswa, maupun 

pengembangan keterampilan berpikir kritis mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan 

meneliti berbagai tantangan dalam pemanfaatan media digital serta langkah-langkah yang 

dapat dilakukan untuk memaksimalkan potensi positif media digital dalam pendidikan 

sejarah. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana media digital berkontribusi dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih efektif dan inovatif, serta dampaknya terhadap kemampuan akademik mahasiswa 

di Program Studi Pendidikan Sejarah. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap perkembangan teknologi (Fakhri 2023), sehingga dapat menciptakan generasi 

pendidik yang tidak hanya memahami sejarah secara mendalam, tetapi juga terampil dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran yang efektif dan efisien (Ratih 

and Yanuartuti 2021). 
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METODE  

Metode penelitian menggunakan metode studi literature. Metode studi literatur juga 

dikenal sebagai studi kepustakaa. Studi kepustakaan adalah cara mengumpulkan data dan 

informasi dengan meninjau dari sumber tertulis yang dapat diandalkan seperti jurnal ilmiah, 

buku, ensiklopedia dan sumber lain yang berkaitan dengan topik dari penelitian (Sabrina, 

Ridwan, and Susilawati 2021). Metode studi literatur dalam penelitian ini bertujuan sebagai 

langkah awal dalam merancang penelitian dengan memanfaatkan berbagai referensi 

kepustakaan untuk memperoleh data. Sumber data yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini mencakup literature yang relevan, termasuk data primer seperti hasil penelitian, 

laporan penelitian, jurnal ilmiah, dan lainnya (Nurjanah and Mukarromah 2021).  

Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi dampak media digital 

terhadap efektivitas pembelajaran IPS pada mahasiswa Pendidikan Sejarah di Universitas 

Sriwijaya. Pendekatan pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh informasi yang 

relevan dari berbagai sumber, termasuk referensi dan kuesioner mahasiswa. Angket atau 

kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data, yang menggunakan instrumen 

berupa daftar pertanyaan yang disebut angket atau kuesioner itu sendiri (Nur 2014). 

Pengisian kuesioner ini dilakukan dalam satu minggu dan dapat ditarik untuk menjadi sebuah 

data.  Data yang terkumpul kemudian disusun sesuai dengan tujuan penelitian agar dapat 

dipertanggung jawabkan.  
 

HASIL  

Tabel 1. Hasil Kuesioner Keefektivan Media Digital dalam Pembelajaran IPS 

No  Pernyataan  Presentase Pilihan Jawaban  

1 Frekuensi Penggunaan Media Digital 50% Sangat Sering 

   50% Cukup Sering 

2 Seberapa Sering Dosen Menggunakan Media 

Digital  

75% Sering 

   25% Kadang-kadang 

3 Pengaruh Media Digital dalam Pemahaman 

Mata Kuliah IPS 

70% Sangat Membantu 

  20% Cukup Membantu 

  10% Tidak Terlelu 

Membantu 

4 Keefektifan Pembelajaran Berbasis Media 

Digital dari pada Konvensial 

70% Lebih Efektif 

  25% Sama Saja 

  5% Tidak Efektif 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dilakukan, ditemukan bahwa mayoritas 

mahasiswa telah mengintegrasikan media digital dalam proses pembelajaran mata kuliah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Sebanyak 50% responden menyatakan bahwa mereka sering 

menggunakan media digital dalam pembelajaran, sementara 50% lainnya menggunakannya 

dengan cukup sering. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa telah 

memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari proses belajar mereka. 

Selain itu, dalam aspek penggunaan media digital oleh dosen, sebanyak 75% responden 

menyatakan bahwa dosen sering menggunakan media digital dalam menyampaikan materi 

perkuliahan, sementara 25% lainnya menyatakan bahwa penggunaan media digital oleh 

dosen hanya terjadi sesekali. Tidak ada responden yang menyatakan bahwa dosen mereka 

sama sekali tidak menggunakan media digital dalam pembelajaran. Ini mengindikasikan 
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bahwa strategi pembelajaran berbasis teknologi telah diterapkan oleh sebagian besar tenaga 

pengajar di lingkungan akademik. 

Dari segi efektivitas media digital dalam meningkatkan pemahaman terhadap mata 

kuliah IPS, sebanyak 70% responden merasa bahwa media digital sangat membantu mereka 

dalam memahami materi, sementara 20% lainnya merasa cukup terbantu. Namun, masih 

terdapat 10% mahasiswa yang merasa bahwa media digital tidak terlalu membantu dalam 

meningkatkan pemahaman mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

mahasiswa memperoleh manfaat dari penggunaan teknologi digital, masih ada sebagian kecil 

yang mungkin lebih nyaman dengan metode pembelajaran konvensional. 

Terkait efektivitas pembelajaran berbasis media digital dibandingkan dengan metode 

konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku cetak, sebanyak 70% responden menilai 

bahwa pembelajaran digital lebih efektif. Sebanyak 25% merasa bahwa metode digital dan 

konvensional memiliki efektivitas yang sama, sementara 5% lainnya beranggapan bahwa 

metode konvensional tetap lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran berbasis teknologi 

digital. Ini menunjukkan bahwa meskipun media digital telah memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi dan memperkaya sumber belajar, sebagian mahasiswa masih melihat 

nilai penting dari metode pembelajaran tradisional. 

 

Pembahasan  

Pembahasan dimaksudkan untuk memaknai hasil penelitian sesuai dengan teori yang 

Media digital telah menjadi bagian integral dalam dunia pendidikan modern, termasuk dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Sejarah 

Universitas Sriwijaya, penggunaan media digital terbukti membawa berbagai manfaat 

sekaligus tantangan. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

menggunakan media digital dalam proses belajar mereka. Sebanyak 70% responden merasa 

bahwa penggunaan media digital sangat membantu dalam memahami materi, sementara 20% 

merasa cukup terbantu. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang 

cukup penting dalam mendukung pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diajarkan 

(Retno Dewi Prisusanti et al. 2023).  

Media digital memungkinkan akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber 

pembelajaran, seperti jurnal elektronik, video dokumenter, dan artikel ilmiah. Dengan adanya 

platform e-learning, mahasiswa dapat mempelajari materi dengan lebih fleksibel, tanpa 

terbatas pada ruang kelas fisik. Selain itu, penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis digital 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Salah satu 

tantangan utama dalam penggunaan media digital adalah bagaimana mahasiswa berinteraksi 

dengan teknologi tersebut. Meskipun 75% responden menyatakan bahwa dosen sering 

menggunakan media digital dalam mengajar, masih ada 25% yang menganggap bahwa 

metode pengajaran digital belum sepenuhnya optimal. Ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga 

bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang tepat. 

Tantangan lain yang muncul adalah kurangnya interaksi langsung antara mahasiswa 

dan dosen. Pembelajaran berbasis media digital cenderung mengurangi komunikasi tatap 

muka, yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa dalam memahami materi 

secara mendalam. Dalam beberapa kasus, mahasiswa cenderung menerima informasi secara 

pasif tanpa melakukan verifikasi atau analisis kritis terhadap materi yang dipelajari. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 70% mahasiswa merasa bahwa pembelajaran berbasis media 

digital lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional, sementara 25% menganggap 

keduanya memiliki efektivitas yang sama. Hanya 5% yang berpendapat bahwa metode 

konvensional lebih unggul dibandingkan media digital. 

Meskipun demikian, ada beberapa aspek dalam pembelajaran konvensional yang 
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masih dianggap penting, seperti diskusi langsung dan interaksi sosial yang lebih intens. 

Dalam studi sejarah, misalnya, keterlibatan mahasiswa dalam diskusi mendalam dan analisis 

kritis sangat diperlukan untuk memahami peristiwa sejarah dalam konteks yang lebih luas 

(Firmansyah 2024). Oleh karena itu, pendekatan blended learning yang menggabungkan 

metode konvensional dengan media digital dapat menjadi solusi yang lebih ideal untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Konsep blended learning menggabungkan 

pembelajaran online dan tatap muka untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif (Nurhadi 2020). Model ini merupakan alternatif dari pembelajaran daring penuh yang 

banyak digunakan di negara-negara maju. Blended learning dikembangkan untuk mengatasi 

keterbatasan pembelajaran daring yang tidak dapat menggantikan aspek-aspek pembelajaran 

yang memerlukan interaksi langsung. Selain itu, model ini juga mempertimbangkan bahwa 

tidak semua siswa memiliki kemampuan mandiri dan motivasi belajar yang tinggi untuk 

mengikuti pembelajaran online secara penuh. 

 

SIMPULAN  

Dalam penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa media digital berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS (Aisyah et al. 2024), terutama bagi mahasiswa 

Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya. Namun, agar penggunaan media digital lebih 

optimal, perlu adanya strategi pembelajaran yang seimbang, di mana teknologi digunakan 

sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti metode konvensional. 
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